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Abstrak

Eksplorasi mikroalga di kawasan perairan kampus Universitas Indonesia telah dilakukan sejak tahun 1989
sampai 2005. Eksplorasi dilakukan uniuk mengetahui dan mendata kekayaan jenis-jenis mikroalga di kawasan
tersebut (Situ Kenanga, Silu Agathis. Situ Mahoni, Situ Puspa, Situ Ulin, dan Situ Salam). Penelitian bersifat
deskriptif. Dari kecnam Situ yang ada, Situ Kenanga dan Situ Agathis merupakan habitel yang kaya dengan
Jjenis-jenis mikroalga dari kelompok Cyanobacteria dan Chlorophyta. Sckurang-kurangnya lerdapat 40 marga
dapat ditemukan di kedua situ tersebut. Marga-marga (ersebut terdin atas 10 genera dari Cyanobacteria dan 30
genera dari Chlorophyta Marga-marga Cyancbacieria yang umum ditemukan adalah Oseiffatoria (3 jenis), dan
Microcystis (1 jenis). Sedangkan jenis-jenis Chlorophyta yang umaum ditemukan adalah Scenedesmus {4 jenis),
Chiorella. Pediastrnm (2 jenis), Pandorina, dan Coefastum (2 jenis).  Beberapa jenis mikroalga yung
ditemukan melimpah pada beberapa tahun yang lalu diketahui mulai sulit ditemukan, antara tain Angbaena.
Anabaenopsis, Gloeocapsa, Lyngbia. Ankistrodesmus, Arthrodesmus. Bulbochaete, Pithopora. Pleodorina,
dan Zygnema. Keberadaan beberapa jenis mikroalpa asli {indigenous species) dari perairan Ul semakin sulil
ditemukan. Oleh karcna itu, konservasi ex sifu penting segera direalisasi uniuk mencegah hilangnya jenis-jenis
mikroalga asli dari perairan kampus UL, Depok.

Abstract

Cyanobacteria and Chlorophyta of Kenanga and Agathis Lake of Indonesia University, Depok: The
exploration of microalgae from waler area of University of Indonesia (Ul) campus was done since 1989 to
2005. Exploration was done ta undersiand and collect the data of microalgae penus richness from this area
(Kcnanga. Agathis, Mahont. Puspa, Ulin, dan Salam lake). The research was descriptive study. Among the six
lakes locating at Ul. Kenanga dan Agathis lakes are rich habital of microalgae specics of Cyanobactceria and
Chlorophyta. At least there are 40 genera [ound at those two (2) lakes. Those are 10 genera of Cyanobacicria
and 30 genera of Chlorophyla. Cyanobacteria pencra which commonly lound are Oscillaroria (3 species) dan
Microcysris (1 species). Commaon Chlorophyla gencra, whereas, are Scenedesmus {4 species). Chlorella,
Pediastrum (2 species). Pandorina, dan Coelastrum (2 species). Some genera, which found abandontly
several years ago, are known difficult 1o be found, such as Anabaena, Anabaenopsis, Gloeocapsa, Lyngbia,
Ankistrodesmus, Arthrodesmus, Bulbochaete, Pithopora, Pleodorina, and Zygnemea. The occurance of several
indigenous species microalgae from Ul area are difficult to be found more and more. Because of that, the ex-
situ conservation is important to realize immediately to prevent dissapearance ol indigemous species
microalgae from waters area of Ul campus, Depok.
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1. PENDAHULUAN

Alpa merupakan organisme berklorofil, tidak
berpembuluh, berukuran makroskopik (makroalga) atau
mikroskopik {mikroalga), dan dapat hidup di perairan
maupun daratan. QOrganisme tersebut dapat hidup
sebagai plankton atau bentos. Alga yang bersifat

planktonik (fitoplankton} dapat ditemukan pada danau
yang luas dan sungai yang mengalir lambat [1]. Alga
akuatik tersebut hidup di dalam air yang salinitasnya
rendah (lebih kecil dari 10 ppm} dan biasa disebut alga
perairan tawar (freshwater algae).

Alga dapat dikelompokkan kedalam beberapa divisi,
antara fain Cyanophyta dan Chlorophyta. Cyanophyta
merupakan mikroorganisme prokaryotik autotrof yang
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memiliki cyanophycin (granul yang tersusun dari materi
protein yang mengandung polimer dari 2 asam amino:
arginin dan asparagin} dan berdinding sel peptidoglikan
(seperti dinding sel pada bakteri). Oleh karena iw,
Cyanophyta sering juga disebut dengan Cyanobacieria.
Selain  tidak memiliki selaput  membran  inti
{prokaryolik), Cyanobacteria juga tidak memiliki
membran plastida, dan mitokondria. Sedangkan pigmen
fotosintesisnya terdiri alas klorofil a, B-karoten, dan
fikobilin [2]. Cyancbacteria merupakan organisme
kosmopelit. Oganisme tersebut dapat ditemukan di
habitat lerestrial maupun akuatik, seperti tanah, perairan
tlawar dan perairan faut.  Pada kondisi tertentu,
Cyanobacteria sering mendominansi suatu perairan yang
mengalami eulrofikasi [3]. Cyanobacteria umumnya
hidup di perairan tawar dengan kondisi pH netral atau
cenderung basa [4].

Berbeda dengan Cyantbacteria, anggola dari divisi
Chlorophyta  memiliki  selaput  membran  inti
{eukaryotik), membran plastida, dan mitokondria.
Pigmen folosintesisnya terdini atas klorofii a dan b,
bervariasi karotenoid, dan santofil [2]. Divisi tersebut
memiliki anggota terbanyak diantara divisi-divisi alga
fainnya.  Chlorophyta juge merupakan organisme
kosmopolit yang mudah dijumpai di segala macam
habiial.

Mikroalga merupakan salah sawr mikroorganisme
yang memiliki potensi bagi kehidupan manusia.
Sebagian telah digunakan sebagai makanan atau bahan
makanan penghasil unsur-unsur seperti prolein (sumber
Protein Sel Tunggal), karbohidrat, dan vitamin. Fungsi
lain alga, antara lain sebagai bioindikator dan
bioremediator kondisi lingkungan air yang tercemar.

Penelitian mengenai kekayaan jenis-jenis mikroalga
asli {indigenons species) Indonesia belum banyak digali
baik penelitian taksonomi maupun aplikasinya. Oleh
karena itu, observasi mikroalga pada beberapa kawasan
dan habitat di Indonesia sangat perlu dilakukan.
Observasi bukan hanya meliputi pendataan kekayaan
Jjenis-jenis mikroalga di Indonesia, namun sangat perlu
dibuat suatu koleksi kultur alga di laboratorium
(konservasi ex sifu) sebagai tujuan jangka panjang.
Koleksi tersebut diharapkan dapat digunakan dalam
berbagai bidang penelitian baik ilmue mumi maupun
terapan.

Kawasan perairan kampus Universitas Indonesia,
Depok, merupakan salah satu lokasi yang telah
dieksplorasi mulai tahun 1989 sampai 2005. Situ
Kenanga dan Situ Agathis adalah dua dari enam situ
yang terdapat di kawasan Universitas Indonesia
(Gambar 1}. Site Kenanga terletak di sebelah timur laut
gedung Rektorat UL Sedangkan Situ Agathis terletak di
antara FMIPA pada sebelah timur [aut situ dan
Politeknik Negeri Jekarta pada sebelah baral daya situ
tersebut. Luas masing-masing situ adalah Situ Kenanga
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(2,8 ha) dan  Silw Agathis (2 ha) [5). Penelilian
mengenai fitoplankion (mikroalga planktonik) pada
kawasan Ui, khususnya Situ KKenanga dan Situ Agathis,
yang telah dilakukan adalah pada lokasi danau rekiorat
(Situ Kenanga) di tahun 1988 [6), pada kolam kampus
Ul--sekarang disebut Situ Kenanga di tahun 198% {7],
pada lokasi yang sekarang disebut Situ Agathis di tahun
1986 [8] dan pada lokasi kolam FNGT Teknik
{Politeknik)}~sekarang discbut Situ Agathis di tahun
1992 [9]. Berdasarkan penelitian terdahulu situ-situ
tersebul termasuk perairan yang subur dan layak untuk
budidaya ikan.
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Gambarl, Peta kawasan Kamous Universitas
Indonesia dengan 6 situ, yaitu Situ
Kenanga, Situ Agathis, Situ Mahoni, Situ
Puspa, Situ Ulin, dan Situ Salam. (Sumber:

Citra Satelit IKONOS 2002).
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Eksplorasi dilakukan untuk mengetahui dan mendata
kekayaan jenis-jenis mikroalga di kawasan tersebut
(Situ Kenanga dan Sitw Agathis). Selain itu, untuk
mengantisipasi hal yang sangat mengkhawatirkan
tentang keberadaan beberapa jenis mikroalga asli
{indigenous species) dari perairan Ul yang semakin sulit
ditemukan. Konservasi ex sifu penting segera
direalisasi untuk mencegah hilangnya jenis-jenis
mikrealgz asli dari perairan kampus Ul, Depok.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Lokasi dan Wakitu Penelitian

Penelitian bersifat deskriptif. Pengambilan sampel
dilakukan di pinggir perairan Situ Kenanga dan Situ
Agathis, Kampus Ul Depok. Waktu pengambilan
sampel adalah antara bulan September-November untuk
tahun 1999 s.d 2004 dan bulan Februari uniuk tahun
2005. Sampel diperiksa dan dianalisis di Laboratorium
Taksonomi Tumbuhan Departemen Biologi FMIPA Ul

2.2, Alat, Bahan dan Cara Kerja

Peralatan yang digunakan terdiri atas alai untuk
menganalisis sampel, dan alat uvnwk mengukur
parameter fisika dan kimia air.  Peralalan vang
digunakan untuk menganalisis sampel, antara lain pipet
tetes, gelas objek, gelas penutup, mikroskop cahaya
Nikon SE tipe 102, kamera mikroskop Olympus CH-2,
dan buku identifikasi.  Peralatan untuk mengukur
parameter fisika dan kimia air adalah kertas pH
universal [-14 untuk mengukur pH air dan thermometer
Hg untuk mengukur suhu air.

Identifikesi  dilakukan  dengan = menggunakan
mikroskop cahaya Nikon SE tipe 102 dan Qlympus CH-
2 perbesaran 10 x 40 dengan bantuan buku identifikasi
Krieger (1937) [10], Ward (1959) [11], Edmonson
(1963) [12], Pantecost(1984) [1], Bold & Wwnne
(1985) [4], van den Hoek dkk (1995} [2], dan Geitler
(1985) [i3), John dkk [14]. Ildentifikasi dilakukan
sampali tingkat marga.

Sampel air diambil secara langsung tanpa
menggunakan alat bantu dan dimasukkan ke dalam
botol film 25 ml. Sampel mikroalga diperiksa dalam
keadaan segar tanpa pengawetan. Sampel mikroalga
diabadikan dengan menggunakan kamera mikroskop
Olympus CH-2,

Pengukuran suhu, dan pH dilakukan langsung di
lapangan. Suhu (°C) diukur dengan termometer Hg, dan
pH dengan pH indikator universal 1-14. Pengukuran
dilakukan pada setiap tilik pengambilan sampel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi lingkungan yang meliputi suhu (°C), pH,
dan cuaca pada saat pengamatan menunjukken data
sebagai berikut. Suhu perairan pada saat pengambilan
berkisar antara 25 — 32° C baik pada Situ Kenanga
maupun Situ Agathis. Demikian juga derajat keasaman
(pH) perairan berkisar antara 5 — 7 pada kedua situ
tersebut. Kondisi cuaca cerah pada saat pengambilan
sampel, kecueli pengambilan sampel tahun 2005
{mendung). Data parameter lingkungan dapat dilihat
pada tabel 1.

Suhu tersebut dapat dengan baik ditoleransi oleh
mikroalga perairan di daerah tropis, yaitu sekitar 30° C
[15). Menurut Reynolds 1993, suhu yang berkisar
antara 25° sd 40° C dapat menunjang proses
metabolisme alga perairan [16]. Suhu 25 °C atau lebih
diketahui sebagai suhu optimum untuk berfotosintesis
bagi divisio Chlorophyta [17] dan Cyanophyta [18].

Derajet keasarnan (pH) berkisar antara 5 ~ 7 sesuai
untuk alga akwatik. Meskipun umumnya anggota
mikroalga Cyanobacteria lebih toleran terhadap pH
neiral sampai dengan basa [4].

Tabel 1. Data paramerer lingkungan pada saat

pengambilan sampel!
No | Leka | Pam Tahun
si mete | 199 | W0 | 00 | 200 | 200 | 2005
9 Q I 3 4

T
| Silu Subu | 27- | 27- | 35- | 27 ) 26- | 27-
Kena | ("C) | 31 J 30 |29 | 31 ] 28| ®
nga pH [ 6 | 67| 6 | 57| 36
Cua Ce | Ce| Ce | Cc | Ce | Men
ca roh | rah | rah | rah | reh | dun

2 Situ Suhu | 29- | 29- | 25- | 29. | 29- 1 27-
A ¢ | 30 |30 ] 29| 30 | 30| 31
this pH 5715715715757 617
Cua Ce | Ce | Ce | Cc | Co | Men
ca rah | rah | rah | moh | rah | dunpg

Dari keenam Site yang ada, Situ Kenanga dan Situ
Agathis merupakan habitat yang kaya dengan jenis-jenis
mikroalga dari  kelompok Cyancbacteria dan
Chlorophyta. Ditemukan lebih kurang 40 marga dengan
rincian sebagai berikut. Sepuluh (10} marga
Cyancbacteria, yailu Arthrospira, Borzia, Chroococcus,
Lyngbya,  Merismopedia,  Mycrocystis,  Nostoc,
Psendoanabaena, Oscillatoria, dan Spirulina. Tiga
puluh (30) marga Chiorophyta, yaitu Actinasirum,
Cladophora, Chlamydomonas, Chlorella, Closterium,

Coelastrum, Cosmarium, Euastrum,  Eudorina,
Desmidinm, Dictyosphaerium, Gloeocystis, Gonium,
Kirchneriella, Micrasterias, Monoraphidium,
Mougeotia, Oedogonium, Qocystis, Pandorina,

Pediastrum, Pleurotaenium, Raphidium, Scenedesmus,
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Selenastrum, Spirogyra, Staurastrum, Ulothrix, Volvos,
dan Terracystis. Dari keempat puluh (40} marga
tersebut terdapat marga yang sering dijumpai di tahun
1999 sampai dengan 2003, yaitu Osciliaroria dari divisi
Cyanobacteria  dan  Scemedesmus  dari  divisi
Chlorophyta. Selain  kedua marga tersebut,
Cyanecbacteria lain yang umum ditemukan adalah
Microcystis (1 jenis) dan Merismopedia (| jenis).
Sedangkan Chlorophyta lain yang umum ditemukan,
antara lain Chiorella, Pediastrum {2 jenis), Pandorina,
dan Coelastrum (2 jenis). Data marga Cyanobacteria
dan Chlorophyta yang ditemukan di Situ Kenanga dan
Situ Agathis dari tahun 199% sampai dengan 2005 dapat
dilihat pada tabel 2. Perbandingan jumlah marga
Cyanobacteria dan Chlorophyta sangat flukwatif baik di
Situ Kenanga maupun di Situ Agathis (Gambar 2).
Sedangkan penampakan mikroskopik beberapa marga
Cyanobacleria dan Chlorophyta dapat dilihat pada
gambar 3 dan 4.

Klasifikasi dari marga-marga yang ditemukan dapat
dilihat pada abel 3. Berdasarkan klasifikasi menuni
Bold & Wynne {4] dan Geitler 1985 [13], marga-marga
Cyanobacleria yang ditermukan terdiri atas 1 kelas
(Cyanophyceae), 2 bangsa (Chrrococcales dan
Oscillatoriales), dan 3 suku  (Chroococcaceae,
Oscillatoriaceae dan Nostocaceae). Klasifikasi menurut
Bold & Wynne 1985 [4], marga-marga Chlorophyta
yang ditemukan terdiri atas 1 kelas {Chlorophyceae),
bangsa (Volvocales, Tetrasporales, Chlorococcales,
Chlorosarcinales, Ulotrichales, QOedogoniales,
Chladophorales, dan Zypnematales), dan 12 suku
(Chlamydomonaceae, Volvovaceae, Palmellaceae,
Hydrodityaceae, QOocyataceae, scenedesmaceae,
Borodinellaceae, Ulotricaceae, QOedogoniaceae,
Chladoporaceae, Zygnemataceae, dan Desmidiaceae).

Beberapa marga mikroalga yang ditemukan
melimpah pada beberapa 1ahun yang lalu, diketahui
mulai sulit ditemukan. Keberadaan beberapa jenis
mikroalga asli (indigenowus species) dari perairan Ul
yang semakin sulit ditemukan tersebut merupakan hal
yang sangat mengkhawatirkan. Tabel 4 dan 5
menunjukkan data marga Cyanobacteria dan
Chlorophyta di Situ Kenanga pada tahun 1988 {7] dan
1989 [6] dan di Situ Agathis pada tahun 1986 [8] dan
1992 [9], serta eksplorasi pada tahun 1999 5.d 2605,

Berdasarkan pengamatan tahun 1988, 1989, dan
1999 sd 2005, di Situ Kenanga (tabel 4) dapat
ditemukan 44 marga mikroalga. Dari 11 marga
Cyanobacleria terdapat 2 marga yang tidak/sulit
ditemukan lagi sepanjang tahun 1999 s.d 2005, yaitu
Anabaena dan Gloeocapsa. Sedangkan dari 33 marga
Chlorophyla, 5 marga lidak/sulit ditemukan lagi di
tahun 1999 sd 2005, vyaitu Ankistrodesmus,
Bulbochaete, Dimorphococcus, Gonatozygon, dan
Lagerheimia.
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Berdasarkan pengamatan tahun 1986, 1992, dan 1999
s.d 2005, di Silu Agathis (tabel 5) dapat ditemukan 53
marga mikroalga. Dari 122 marga Cyanobacteria terdapat 3
marga yang tidak/sulit ditemukan lagi di tahun 1999 s.d
2005, yaitu Anabaenopsis, Gloeocapsa, dan Lyngbya.
Sedangkan dari 4] marga Chlorophyta, 5 marga
tidak/sulit ditemukan lagi sepanjang tahun 1999 s.d 2005,
yaitu Ankisirodesmus, Arthrodesmus, Bulbochaete,
Docidium, Genicularia, Golenkinia, Gonatozygon,
Hyalatheca, Netrium, Oocystis, Pithopkora, Pleodorina,
Spondylosinm, Volvox, Triboriema, dan Zygnema.

Situ Kenanga

Jumlah marga

a Cyanobacteria g Chlorophyla

Situ Agathis

Jumleh Marga

1999 2000 2001 2003 2004 2005
Tahun

|0 Cyanobacteria m Chiorophyta

Gambar 2. Perbandingan julah marga Cyanobacteria
dan Chiorophyta di Situ Kenanga dan Situ
Agathis setiap tahun pengamaian (1999 -
2005)
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4. KESIMPULAN

Mikroalga di Situ Kenanga dan Sita Agalhis
Universitas Indonesia yang ditemukan di tahun 1999 s5.d
2005 terdiri atas 40 marga, yaiu 10 marga
Cyanobacteria dan 30 marga Chlorophyta, Oscillatoria
dan Scenedesmus dapat ditemukan sepanjang tahun.
Beberapa marga yang mulai sulit ditemukan, yaitu
Anabaena, Anabaenopsis, Gleeocapsa, Lyngbia,
Anlistrodesmus, Arthrodesmus, Bulbochaete,
Golenkinia, Gonatozygon, Hyalotheca, Pithopora,
Pleodorina, Spondylosium, dan Zygrema. Konservasi
ex-situ penting segera direalisasi untuk mencegah
hilangnya jenis-jenis mikroalga asli dari perairan LI,
Depok.
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Tabel 2. Data inventarisasi marga Cyanobacteria dan Chiorophyta yang ditemukan di Situ Kenanga dan Situ
Agathis (tahun 1999 5.4 2005)

N | Genus Divisi Tahun & Lokasi
1999 2000 200t 2003 2004 2005
Kena | Aga | Ken | Aga | Kena | Ags | Kenn | Agat Kena | Aga | Kena | Agat
nga this | ang | this | nga this | nga his nga this | nga his
]

1| Arthrospira Tya a Z - - - - . "y ¥ - T - -
2 | Boris Cyanobacteria - - - - - - . + + . N +
3 Chroocacyus Cyanot in - . - - T ry r - N N
4 Lyngbya Cyancl - - + - . - - - - - ~ -
5 Merismopedii Cyanot in - - - - . + + + - - + +
[ Myerocystis Cyanob in + + - - + + + + - - + +
7 _|_Nostoe Cyanet - - - - - - - - + + . .
] Preudoangbaena | Cyanobaciena - - - - - - - + - - N -
9 Oscillatoria Cyangbacteria + + + + + + + + +
10 | Spiruiina obacteria = - - . + + - - - - + +
11 | Actinayerum Chlgrophvia + - - + + + - - . R + +
12 | Cladaphora Chlocophita - - - - - ~ + - - - -
13 | Chiamyd Chlerophyta . + L - + + N + B . _ -
14 Y Cilorelia Chlorophyta + + - + + + - + - + -
15 | Claxterium Chlorophyia - + - = + + . . - B + .
16 | Coelastrum Chlerophim + + + . + + + + + + + +
17 | Cosmarizm Chleraphyta + + + + + + - - - - - N
18 | Euastrum Chlorophvia - + - + - + - - - - - -
19 | Ewdorina Chlorophyia - . - - + - a + + + + -
20 | Dexmidivm Clilotophyia + - - + + + + + . - - -
21 | Pictyesphiaerium | Chlorophyta - + - - - + + - + - + -
22 | Gipeogztis Chlorophya - - - + - - - - -
23 | Gpnium Chlorophvia - + X - + - . . - - -
24 | Kirchncriella Chlorophyia - - . - - - + + +
25 | Micrasteries Chlorgphyta - - + + + = - - - . R
26 | Monoraphidivm Chiorophvta - - - - - - + + - - . [
27 | Mougeoria Chloroghyia - - . + + - - - - - !
28 | Oedoponium Chlgrophyia + - - . + + o - - - - -
29 | Oacysiix Chlegrophyvia - - - . + - - - - - . N
30 | Pundorina Chlorophyta * + - + + + - - + + + !
31 | Pediastrum Chlacophyta + + + + + + + - + - + +
32 | Pn ! Chlorophy - + - + + + h - - - - -
33 | Raphidium Chlorophyzn - - - ~ - - + - - - - -
3 | Scencdesrmus Chlorophyla + + + + + + + + + + + +
35 | Selenaxtrim Chlocophyta - - + + + + + + ~ + T
36 | Spirogyra Chlorophy - + 4 - + + - - + - - -
31 ) Pediastritm Chlorophyta + + + + + + + - + - + +
37 | Steurmytrum Chloroshyta - 3 + . + + + - + _ + ¥
38 | Lioshrix Chlgrophyta - - - * + - - - - - -
39 | Volvex Chlorophyta - - - + - - - - - - -
10 | Tetrogsti Chlorophyta - - - + - - - - - - -

Keterangan:

- :tidak ditemukan + : ditemukan
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Tabel 3. Klasifikasi marga-marga Cyanobacteria dan Chlorophyta Situ Kenanga dan Agathis
(Bold & Wynne [985).
Divisi Kelas Banpsa Suku Marga
Cyanobacteria Cyanophyceae Chroococcales Chroococccaceae Chreacoccus, Merismopedia, Mycrocysis
Oscillatariales Oscillaorioceas Osciflatoria. Arthrospira, Spirulina, Borgia
Lyaghya
Nostocaceae Nostoc, Pseudoonabaeno
Chlorophyia Chlorophyceae Volvocales Chlamydomonadacece Chiamydomoenas
Volvocacee Volvox , Goniuim , Eudoring, Paaderina
Telrasporgjes Palmellacene Gloecocystis
Chlorococcales Hydrodiclyaceae Pediastrum
Oocyslacens Qocystis . Chlorella, Ankistrodesmus,
Rophiditem, Selenastrum | Actinasirum |
Kirchneriella , Maonoraphidium
Scenedesmacenc Seenedesmus, Coelastrum,
Diciyesphaerium
Chlorosareinales Borodincllceac Tetracystis
Ulolrichales Ulotrichaceae Ulorhirix
Ocdoganiales Ovdoganiaceae Qedogoninm, Bulbochaete
Chladopharales Chladophomceae Cladaphora, Pithophiora
Zygnemalales Zypncmataceac Spirogyra. Mougeotia

Desmidiacene

Desmidium , Closterium, Cosmarium ,
Euastram, Hyalotheca, Micrasterias,
Pleurotaenium, Staurastrum
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Beberapa marga Cyanobacteria yang ditemukan di Situ kenanga dan Agathis:

a. Arthrospira; b. Microcystis; c¢. Borzia; d. Oscillatoria sp 1.; e. Oscillatoria sp 2. dan sp 3.;
[ Oscillatoria sp 4. Tanpa skala. Difoto dengan Kamera merek Olympus Type CH-2
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Tabel 4. Data invertarisasi Cyanobacteria dan Tabel 5. Data inventarisasi Cyanobacieria dan
Chiorophyta di Sitw Kenanga pada Chlorophyta di Situ Agathis pada tahun
tahwn 1988, 1989, dan 1999 — 2005 1986, 1992, dan {999 — 2005
Ne | Marga Divisi Situ Kenanga No | Marga Divisi Situ Agathis
1988 1989 199 i98 1992 199
9 6 9
200 200
R 5
I | Angbacna Cyanobasieria + + - 1 Anadaenopsi Cyanabacicria + -
2 Arthraspira Cyanobacteria - - + 2 Arthrospira Cyanch T - - +
3 Borcla Cyanot 18 - - + 3 Barzia Cyanob 3 - - +
1 | Chmococrus Cyanobacieria - - + 4 Chroococcus Cymnabacteria - - +
5 ) G f Cywwbaciena + - - 5 Giocacapsa Cyanob in + 3
6 | Lymphya Cyanobacteria - + + [ Lyngbya Cyamobacieria + * -
7| Mertsmoped; Cyancbacieria - n + T | Afericmopedi Cyancbacteria . + +
8 | Mycroeystis Cy 1cTia - + + 8 | Mypcrocystis Cyanobacreria - + +
9 | Nerioc Cyanobacteria - + + 9 Nastoc Cyanobacieria + + +
10 | (seitfatoria *** | Cyanobacteria + - + 10| Psewdoarad Cyangbacieria N N ¥
LI | Spirufina Cyanot in + + + Ll Oscillatarig™** Cyanobacteria + + +
12 | Actimastranm Chlorophvia - + 12 | Spirufita Cyanobacieria + + +
13 | Ankistrod, Chlorophyta + - - 13 | Actimextruny Chlcrophyia -~ + +
14 | Bulbochaete Chlorophyta - + - 14 | Ankisorod Chlorophyta + + -
15 | Chlammyd: Chlorophisia - N + 5| Arthrodesmus Chiorophyta + + -
16 | Chiorella Chlorcphvia - - + 1% Bulbochaete Chlorophyta + - -
17 | Closterium Chisrephyvta + + + 17 Lledophara Chloroplyis + + +
18 | Coclastrum Chlorophyvia + + 18 | Chlommyd, Chlorophy - - +
19 | Cosmmariam Chlorophyia + + + 19 | Chfareila Chlarophyts ~ + +
20 | Ewastrizm Chlarephyia + + - 20 Closreritm Chlorophyis + + +
21 | Eudoring Chlerophata - = + 21| Coelast, Chlocophyt - + +
12 | Pomidi Chioroghyaa - - + 22 | L ium Chlorophyta + +
21 | Rictvosphoerium Chlorophyia - + + 23 Euvaxirum Cllorophyts - + +
21 | Pimeiphococcus | Chlorophyia - + = M Eudvrina Chlorophyia - + +
25 | Gloeocystis Chiprophyia . - + p] Desmidi, Chlorophyta + + +
16 | Gonefosygen Chiorophyia - + - 26 | Dievasphacriom Chloroplnia + + +
21 | Kirchrericllu Chlorophyia - - + 27 | Pocidinn Chlorophyta + + -
28 | Logerkeimiu Chlorophiia - + A 28 | emiculeria Chlorophyta + - -
29 | Micmsferius Chloraphyta + = + 3% | Golenkini) Chlorophyta - + -
10 | Manorophidinvm Chiorophyia - - + 30 tionategygon Chlcrophyia - + -
3N Maugeotiv Chlotophvia - + + =1 {fioniiiim Chilarophyta - - +
32 | tledoponivm Chlorophyia + + + 32 | dholotheen Clilorophyta + + -
33 | _tlocysds Chlorophyia - - + 33 | Kirchrerielu Chlarophyta - - +
34 | Pandarina Chlorophyta + - + 34 | Micrasicrias Chlorophyia + + +
35 | Pediastrum Chlorophyia + + + 35 Manoraphidii Chlorophyia - - +
36 | Pieurofocni Chlgrophyta - + + 36 | Mougeotin Chiorophyta * + +
37 | Raphidii Chiorophyia - - + 37 | Netrium Chlorophyta + - -
18 | Seened Chlorophyin + + + 18 | Oedopomic Chlorophyts + + +
19 | Selenasirum Chlerophyia - + + 39 Docyiic Chiorophyta - + ~
40 | Spiromyra Chiorophyta - - + 40 | Fandorina Chlsrophyta - + +
41 | Stowroctrum Chiorophyta + + + E1] Pediastrurm Chloropinyta + + +
42 | Ulethrix Chilorophyia - + + 4 | Pithaphora Chlorophyta + + -
431 | Voivor Chlerophyia - - + 13 | Pleodorinag Chlerophyts + + ~
44 | Tetracystis Chiorophyta - - + + Plearotaenii Chloropiyin - - +
Sumber {Suhri | (Abina | Penel 35 1 Sceasdeymas Chlarophyia * + +
1989) | wanw ilian 16 | Selenasirim Chlorophyta - + +
1989) | imi A7 | Spirogyra Chlorophyls ¥ + ¥
- 45 | Spondyfosi Chio ¥ -
Keterangan: ) . 15 | Staurastram &Iwrzﬁm ¥ + s
- :tidak ditemukan 50| Ulothrix Chilorophyta + - +
+ :ditemukan 5]} Volwor Chlorgph + - -
2 Tribarema Chlorophyta + - -
53 Zypnema Chlorophyta + + -
Sumber (Prib | (Prihan f Pencl
adi tini & itian
Luthfer int
dkk alds
198 1992}
6)
Keterangan:

- :tidak ditemukan, + :ditemukan
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